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Abstract 
Lobster and crayfish are valuable fishery commodities with a stable and growing global 

demand. The pearl lobster (Panulirus ornatus) is particularly sought after in export 

markets such as China, Japan, and Vietnam. In Indonesia, pearl lobsters fetch high prices 

both live and processed, making them a primary target for coastal fishermen. This study 

examined the biological aspects of pearl lobsters, focusing on size structure, sex ratio, 

growth patterns, length, and weight. Sampling was conducted twice monthly, 

measuring size, sex ratio, and length-weight relationships. A total of 203 pearl lobsters 

were observed, consisting of 90 males and 113 females. The sex ratio was 1:1.2 (44.33% 

males, 55.67% females), with chi-square analysis indicating no significant difference, 

suggesting that male and female proportions were balanced around Salemo Island. The 

size structure ranged from 15 to 103 mm carapace length (CL), with dominant catches 

at 45 mm CL for males and 50 mm CL for females. The average condition factor was 1.12 

for males and 1.15 for females, reflecting good body condition. Growth patterns for 

length and weight in both sexes exhibited negative allometric growth, indicating that 

weight increases at a slower rate than length. These findings provide important 

biological insights that can support the sustainable management and exploitation of 

pearl lobster populations in Indonesian waters. 

 Copyright©2026, Andi Asni, Hamsiah Hamsia, Najamuddin Najamuddin, Randi Randi. 

 

I. PENDAHULUAN 

Lobster atau udang karang merupakan salah 

satu komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi 

yang memiliki permintaan pasar global yang stabil 

dan terus meningkat.  Jenis yang paling banyak 

dibudidayakan dan ditangkap adalah lobster dari 

genus Panulirus, seperti Panulirus ornatus, 

Panulirus homarus, dan Panulirus. versicolor. 

Produksi lobster dunia mencapai lebih dari 300 ribu 

ton per tahun, dengan negara-negara seperti 

Australia, Vietnam, dan Filipina menjadi pemain 

utama dalam sektor budidaya Phillips, et al (2020). 

Lobster mutiara (Panulirus ornatus) merupakan 

salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomi 

tinggi yang banyak diminati oleh pasar ekspor, 

terutama negara-negara di kawasan Asia Timur 

seperti Tiongkok, Jepang, dan Vietnam. Di 

Indonesia, lobster mutiara memiliki nilai jual yang 

sangat tinggi baik dalam kondisi hidup maupun 

olahan, sehingga menjadi target utama dalam 

kegiatan penangkapan oleh nelayan pesisir.  

Di Indonesia, potensi budidaya lobster 

sangat besar, terutama karena wilayah pesisir yang 

luas dan keanekaragaman hayati laut tropis yang 
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tinggi. Namun, eksploitasi benih lobster (benih 

bening lobster/BBL) dari alam secara besar-besaran 

dan tanpa regulasi ketat telah menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kelestarian sumber daya 

ini. Pada tahun 2016, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan mengeluarkan Peraturan Menteri No. 56 

tentang pelarangan ekspor benih lobster guna 

mendorong budidaya dalam negeri. Meskipun 

kebijakan ini memiliki arah yang tepat, 

implementasinya di lapangan masih menghadapi 

kendala serius, terutama terkait dengan 

ketersediaan data lokasi budidaya yang sesuai dan 

minimnya dukungan teknis bagi masyarakat 

pesisir (Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP), 2016). 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

(Pangkep) merupakan salah satu daerah pesisir di 

Sulawesi Selatan yang memiliki potensi sumber 

daya perikanan yang besar, termasuk populasi 

lobster. Aktivitas penangkapan lobster di wilayah 

ini terus mengalami peningkatan seiring dengan 

tingginya permintaan pasar. Salah satu pulau 

wilayah Kabupaten Pangkep yaitu pulau Salemo 

merupakan salah satu wilayah penyebaran 

terumbu karang yang cukup luas juga sebagai 

penghasil lobster atau udang karang (Panulirus 

spp) yang cukup besar. Namun, eksploitasi yang 

tidak terkontrol, penggunaan alat tangkap yang 

tidak ramah lingkungan, serta penangkapan lobster 

berukuran kecil (di bawah ukuran layak tangkap) 

mengancam kelestarian sumber daya lobster di 

perairan Pangkep, sehingga sangat perlu mendapat 

perlindungan dan pengawasan dalam 

mengendalikan secara berkesinambungan.    

Salah satu permasalahan utama dalam 

pengelolaan lobster di Indonesia adalah kurangnya 

ketersediaan data spasial dan biologi yang 

mendukung pengelolaan berkelanjutan yang tepat. 

Informasi yang ada saat ini masih bersifat kualitatif 

dan belum terdokumentasi secara sistematis, 

terutama di lokasi penelitian. Informasi ilmiah 

mengenai aspek biologi lobster mutiara masih 

sangat terbatas.. Salah satu pendekatan penting 

dalam mendukung pengelolaan sumber daya 

lobster secara berkelanjutan adalah melalui analisis 

aspek biologi, seperti struktur ukuran, rasio 

kelamin, musim pemijahan, ukuran pertama kali 

matang gonad, dan pola pertumbuhan (Asni, et al, 

2024; Asni, et al, 2025; Asni, et al, 2019) . Informasi 

biologis ini sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam 

menentukan langkah-langkah pengelolaan yang 

efektif, seperti penetapan ukuran minimum 

tangkap, larangan penangkapan saat musim 

bertelur, hingga pengaturan zonasi konservasi 

(Priyambodo, et al., 2020).  Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji parameter 

biologi pada wilayah tersebut sebagai dasar dalam 

pengembangan pengelolaan yang berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek 

biologi lobster mutiara di perairan Kabupaten 

Pangkep sebagai dasar ilmiah dalam mendukung 

strategi pengelolaan perikanan lobster secara 

berkelanjutan. Diharapkan, hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya 

laut yang lebih adaptif, berkeadilan, dan berbasis 

ekosistem lokal. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai Desember 2025 di perairan pulau Salemo 

Kabupaten Pangkep. 

 

2.2. Bahan dan Alat dan  

Bahan meliputi: Sampel lobster Mutiara 

(Panulirus ornatus).  Sedangkan Alat Penelitian 

meliputi: GPS, mistar, meteran, jangka soronng 

digital, termometer digital, timbangan elektrik, alat 

tulis menulis dan perangkat keras komputer.  

 

2.3. Prosedur Penelitian  

Data yang dikumpulkan berupa data primer 

dan data sekunder.  Pengumpulan data primer yang 

dilakukan berupa sensus terhadap lobster Mutiara 

yang berasal dari hasil tangkapan nelayan di 

perairan Pulau Salemo Kabupeten Pangkep . 

Pengumpulan data dilakukan pada pengumpul 

lobster di Pulau Salemo.    

Pengambilan sampel Lobster mutiara 

dilakukan setiap ada lobster pada pengumpul 

selama 4 bulan . Lobster mutiara diukur panjang 

karapaks (panjang karapas tepi belakang rongga 

mata sampai ujung belakang karapaks)  dan bobot 

lobster.  Pengukuran struktur ukuran dilakukan 

dengan mencatat panjang karapaks (cm) 

menggunakan jangka sorong digital dengan 

ketelitian 0,1 mm dan dan berat (gram) 

menggunakan timbangan elektrik.  

 

 

 

 

2.4. Metode Analisis Data Hasil Penelitian  

2.4.1. Nisbah Kelamin 
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Penentuan jenis kelamin dilihat secara 

morfologi dari gonad. Keseimbangan rasio kelamin 

digunakan uji Chi Square. Nisbah kelamin dapat 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah ikan  

jantan dan betina selama penelitian dengan rumus:  

Pj (%) = (A / B) x 100 % 

Dimana: Pj = Sex Rasio (jantan/betina), A = 

Jumlah jenis ikan tertentu 

(jantan/betina), B = Jumlah total 

individu yang ada 

 

2.4.2. Analisis distribusi ukuran  

Hasil pengukuran panjang dan berat 

ditabulasi secara statistik metode frekuensi bentuk 

histogram frekuensi panjang dan berat.  

 

2.4.3. Pola Pertumbuhan Hubungan Panjang Berat 

Hubungan panjang bera tubuh lobster 

mutiara dianalisis berdasarkan jenis kelamin 

ditentukan dengan menggunakan rumus 

pertumbuhan  menurut Effendie (1997). 

Perhitungan hubungan panjang (L) dan berat (W) 

ikan mengacu pada  persamaan rumus:  

W=a L^b 

Dimana: W = berat tubuh lobster (gram),                                       

L = panjang karapas lobster (cm),                       

a = konstanta atau intersep, b = 

eksponen atau sudut tangensial 

 

Untuk menentukan parameter a dan b, 

analisis regresi dilakukan dengan menggunakan 

log W sebagai variabel y dan log L sebagai variabel 

x, sehingga diperoleh persamaan regresi Y = a + bX. 

Untuk menguji hipotesis bahwa b = 3 atau b ≠ 3, 

dilakukan uji-t (uji parsial). Hipotesis nol (H0) 

menyatakan bahwa b = 3, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) menyatakan bahwa b ≠ 3. Jika b > 3, 

maka pertumbuhan bersifat allometrik positif 

(montok), sedangkan jika b < 3, pertumbuhan 

bersifat allometrik negatif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Nisbah Kelamin 

Nisbah kelamin (sex ratio) merupakan 

perbandingan antara kelamin jantan dan betina 

pada daerah penangkapan lobster mutiara 

(Panulirus ornatus) di perairan Pulau Salemo, 

Kabupaten Pangkep. Sex ratio ini menggambarkan 

perbedaan antara jumlah lobster jantan dan betina. 

Pengamatan sex ratio bertujuan untuk 

mengidentifikasi jumlah jantan dan betina yang 

ada di suatu perairan. Hasil pengamatan sex ratio 

lobster mutiara menunjukkan bahwa dari 203 ekor 

yang diamati, terdapat 90 ekor jantan dan 113 ekor 

betina. Analisis menunjukkan bahwa rasio jenis 

kelamin lobster jantan dan betina adalah 1:1,2, atau 

perbandingan 44,33% lobster jantan dan 55,67% 

lobster betina. Berdasarkan nilai rasio tersebut, 

jumlah lobster mutiara betina lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah lobster mutiara 

jantan. Dari hasil analisis chi-square diperoleh 

bahwa tidak terdapat perbedaan nyata, yang berarti 

proporsi lobster mutiara jantan dan betina di 

perairan Pulau Salemo berada dalam kondisi 

seimbang (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1.  Nisba Kelamin Lobster jantan dan betina  

dalam satuan ekor (Sumber: data primer) 

 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil 

penelitian di pulau Spermonde Udang karang 

mutiara (P. ornatus) di pulau Spermonde adalah 

0,51 : 0,49 atau 1:1 (Phillips, et al., 2020). Sedangkan 

hasil penelitian lobster mutiara di peraian  Laut 

Tenggara mendapatkan Nisbah kelamin tidak 

seimbang 1:0.86. Nisbah kelamin merupakan 

perbandingan antara jumlah individu jantan dan 

betina dalam suatu populasi. Penentuan nisbah 

kelamin suatu spesies penting dalam menghitung 

jumlah produksi. Nisbah kelamin juga merupakan 

salah satu parameter reproduksi untuk 

menentukan kemungkinan tersedianya induk 

jantan dan induk betina yang diharapkan agar 

dapat terjadi pemijahan. 

 

3.2. Struktur Ukuran 

Struktur ukuran lobster mutiara jantan dan 

betina yang tertangkap berkisar antara 15 hingga 

103 mmCL, dengan ukuran dominan tertangkap 

pada 45 mmCL untuk jantan dan 50 mmCL untuk 

betina (Gambar 2 dan 3). Di Teluk Palabuhanratu, 

panjang karapas lobster mutiara yang dominan 

tertangkap berada dalam kisaran 60–111 mm 
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(Simbolon, dkk. 2023). Di Teluk Lewoleba, Nusa 

Tenggara Timur, lobster mutiara memiliki panjang 

rata-rata yang setara dengan ±90–100 mm karapas 

(Lasmi, 2022). Di Pantai Utara Jawa, panjang 

karapas berkisar antara 60 – 110 mm CL 

(Wahyuningrum et al., 2023). Hasil tangkapan 

lobster mutiara di perairan Kupang umumnya lebih 

dari 80 mm CL, mendekati ukuran matang gonad 

sekitar ≥ 90 mm CL (Triharyuni &amp; Wiadnyana, 

2017). Ukuran panjang karapas ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar lobster mutiara yang 

tertangkap sudah mencapai atau mendekati ukuran 

matang gonad, yang penting untuk keberlanjutan 

populasi. Perbedaan ukuran dominan tangkapan 

antar lokasi dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan tekanan penangkapan di masing-

masing wilayah. Oleh karena itu, pengelolaan 

sumber daya lobster mutiara harus 

mempertimbangkan variasi ukuran ini untuk 

menjaga stok tetap berkelanjutan. 

 

 
Gambar  2.  Grafik strukur ukuran panjang karapaks 

lobster mutiara jantan 

 

 
Gambar  3.  Grafik strukur ukuran panjang karapaks 

lobster mutiara betina 

 

3.3. Faktor Kondisi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

faktor kondisi lobster mutiara (Panulirus ornatus) 

di perairan Pulau Salemo rata-rata 1,12 untuk jantan 

dan 1,15 untuk betina, yang secara biologis 

menggambarkan kondisi tubuh yang baik dan 

mencerminkan keseimbangan antara panjang dan 

berat tubuh individu. Faktor kondisi (K) sering 

digunakan sebagai indikator kesehatan fisiologis 

organisme akuatik karena dapat menunjukkan 

kecukupan energi, status nutrisi, serta kemampuan 

organisme beradaptasi dengan lingkungannya 

(Asni, et al., 2019). Nilai K di atas 1,0 

mengindikasikan bahwa lobster memiliki tubuh 

yang relatif gemuk dan memperoleh pakan yang 

cukup untuk mendukung proses metabolisme.   

Hasil penelitian ini berbeda penelitian pada 

beberapa lokasi dimana penelitian yang dilakukan 

di perairan Vietnam, nilai faktor kondisi lobster 

mutiara berkisar antara 0,98–1,10 untuk jantan dan 

1,05–1,12 untuk betina (Priyambodo, et al., 2020). 

Penelitian lain di Australia Utara, menemukan 

bahwa lobster mutiara di daerah terumbu karang 

dengan tekanan penangkapan tinggi memiliki nilai 

K lebih rendah, yakni 0,90–1,05 pada kedua jenis 

kelamin  Jantan dan betina (MacDiarmid, et al., 

2011). Lobster spiny genus Panulirus di wilayah 

Lombok memperlihatkan nilai faktor kondisi 

jantan berkisar 1,05–1,11, sedangkan betina 1,08–

1,14 (Petersen, & Phuong 2010). Hasil penelitian 

lobster mutiara di perairan laut Tenggara 

memperoleh factor kondisi 1.17 untuk Jantan dan 

1,44 untuk betina (Ernaningsih, et al., 2023) 

Perbedaan nilai K ini dapat dipengaruhi oleh 

variasi musiman, ketersediaan pakan alami, serta 

tingkat tekanan penangkapan. nilai K betina 

cenderung meningkat pada fase akhir 

vitellogenesis karena terjadinya akumulasi lipid 

dalam oosit. Nilai faktor kondisi dapat 

menggambarkan status biologis lobster secara 

efektif.  Pentingnya penggunaan faktor kondisi 

sebagai alat monitoring kesehatan organisme 

perairan, baik dalam konteks konservasi, 

pengelolaan perikanan, maupun kegiatan 

budidaya.   

 

3.4. Hubungan Panjang Berat 

Hasil pengukuran panjang dan berat yang 

diperoleh, kemudian diolah dan diregresikan 

dengan menggunakan softwar e Microsoft Excel. 

Hubungan panjang dan berat lobster dapat 

disajikan dalam bentuk grafik.  Hasil persamaan 

regresi ikan selar bentong jantan diperoleh bahwa 

nilai intersep (a) = 0,0366 dan nilai slope (b) = 2,3017 

dangan r-square (R2) = 0,6040.  Berdasarkan hasil uji 

t terhadap nilai b = 3 pada lobster menunjukkan 

bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel 

(thitung > ttabel), hal ini berarti nilai b berbeda 

dengan 3 dimana nilai b lebih kecil dari 3 (b < 3). 

Hasil penelitian ini menunjukkan dalam pola 
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pertumbuhan lobster mutiara di perairan pulau 

Salemo bersifat allometrik negatif atau 

pertambahan panjang karapas lebih cepat 

dibandingkan dengan pertambahan bobot 

tubuhnya. Hubungan panjang berat lobster mutiara 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Grafik hubungan panjang berat lobster mutiara 

jantan 

 

Hasil persamaan regresi lobster mutiara 

betina diperoleh bahwa nilai intersep (a) = 0,0691 

dan nilai slope (b) = 2,1335 dangan r-square (R2) = 

0,7328.  Berdasarkan hasil uji t terhadap nilai b = 3 

pada lobster mutiara menunjukkan bahwa nilai 

thitung lebih besar daripada ttabel (thitung > ttabel), 

hal ini berarti nilai b berbeda dengan 3 dimana nilai 

b < 3.  Hasil penelitian ini menunjukkan dalam pola 

pertumbuhan lobster mutiara betina bersifat 

allometrik negatif atau pertambahan panjang 

karapas lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan bobot tubuhnya.  Hubungan panjang 

berat lobster mutiara dapat dilihat pada Gambar 5. 

Pola pertumbuhan lobster Mutiara di 

perairan Salemo pada jantan dan betina 

menunjukkan allometrik negatif. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

mengenai lobster mutiara di perairan Pangkep 

(Hasrun et al., 2023), di perairan Sulawesi Tenggara, 

Wakatobi dan Buton Utara (Yusnaini et al., 2025), di 

perairan utara Gresik (Maryam et al., 2023), dan di 

perairan Sebatik (Muzammil & Kurniadi, 2021). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pola 

pertumbuhan lobster mutiara di berbagai perairan 

cenderung seragam meskipun terdapat perbedaan 

lokasi geografis. Pertumbuhan allometrik negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan ukuran panjang 

karapaks lobster tidak sebanding dengan 

peningkatan ukuran bobot tubuhnya. Fenomena 

ini penting untuk dipertimbangkan dalam 

pengelolaan sumber daya lobster mutiara guna 

memastikan keberlanjutan populasinya. 

 

 
Gambar 5. Grafik hubungan panjang berat lobster mutiara 

betina 

 

Kondisi yang baik dalam pertumbuhan 

adalah penambahan panjang berat yang isometrik 

(Hasrun dan Kasmawati, 2023), Pertumbuhan 

lobster dipengaruhi oleh habitat, usia dan makanan 

serta kondisi oseanoapat menghambat 

pertumbuhan. Kondisi oseanografi yang kurang 

mendukung seperti suhu air yang tidak stabil, 

salinitas rendah, dan kualitas air yang buruk dapat 

memperlambat proses metabolisme lobster 

sehingga menghambat pertumbuhan. Selain itu, 

ketersediaan pakan yang cukup dan berkualitas 

juga sangat berperan penting dalam mempercepat 

pertumbuhan lobster (Jones, 2009; Lopeztegui et al., 

2023; Ross & Behringer, 2019). Oleh karena itu, 

pengelolaan habitat dan pemenuhan kebutuhan 

nutrisi menjadi faktor kunci dalam mendukung 

pertumbuhan lobster secara optimal. 

 

IV. PENUTUP   

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

kesimpulan dan saran penelitian ini yaitu : 

1. Hasil analisa nisbah kelamin menunjukkan  

jenis kelamin lobster jantan dan betina di 

perairan pulau Salemo dalam kondisi  seimbang.   

2. Struktur ukuran lobster mutiara Jantan dan 

betina  yang tertangkap berkisar 15 - 103 mmCL 

dengan dominan tertangkap pada ukuran 45 

mmCL untuk Jantan dan 50 mmCL untuk betina.   

3. Nilai faktor kondisi lobster mutiara rata-rata 

1,12 untuk jantan dan 1,15 betina, secara biologis 

menggambarkan kondisi tubuh yang baik.   

4. Pola pertumbuhan panjang berat lobster 

mutiara pada jantan dan betina  bersifat 

allometrik negatif. 

Kondisi sumberdaya lobster mutiara yang di 

perairan Pulau Salemo Kabupaten Pangkep perlu 

ada perhatian pemerintah terkait terutama 

kebijakan pengelolaan berkelanjutan. Disarankan 
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kepada pemerintah dan masyarakat agar supaya 

dalam pemanfaatan sumberdaya lobster mutiara 

berdasarkan ukuran minimum boleh ditangkap, 

Larangan lobster bertelur, pengendalian Upaya 

penangkapan sesuai Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan  (PERMEN KKP No.17/PERMEN-

KP/2021). 
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